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Banyaknya pembangunan jalan di Indonesia menyebabkan kebutuhan aspal juga 

semakin meningkat, namun peningkatan kebutuhan aspal saat ini tentu tidak 

selamanya bisa tercukupi. Begitu juga dengan penggunaan campuran panas 

dengan jumlah besar selama proses pemanasan sehingga produksi CO2 menjadi 

tinggi, dan berdampak tidak baik untuk lingkungan. Oleh karena itu dibutuhkan 

Teknologi campuran aspal yang lebih ramah lingkungan guna menghindari 

dampak-dampak negatif tersebut. Teknologi tersebut dinamakan campuran 

beraspal hangat atau Warm Mix Asphalt (WMA). Metode pengujian merupakan 

uji coba langsung di laboratorium dengan memakai tiga jenis aspal yaitu aspal 

minyak penetrasi 60/70 ex-rabana, aspal karet modifikasi lateks dan aspal buton 

JBMA-50 dengan penggunaan bahan aditif Wax 1% dari berat aspal dan Zeolitee 

1% dari agregat untuk menurunkan suhu pencampuran. Tujuan dari pengujian ini 

adalah menganalisa parameter marshall dan membandingkan nilai KAO yang 

didapat dari uji coba alat marshall sesuai dengan spesifikasi umum Bina Marga 

2018 revisi 2. Adapun Hasil pengujian yang dilakukan didapatkan nilai VMA 

tertingi 16,02% pada campuran Karet-Wax, nilai VFA tertinggi 74,32 % pada 

campuran Buton-Wax, nilai VIM tertinggi 4,10% pada campuran Standar-Wax, 

nilai stabilitas tertinggi 1282,20 kg pada campuran Buton-Wax, nilai titik leleh 

tertinggi 3,69% pada campuran Standar-Zeolite. Nilai marshall quotient tertinggi 

yaitu 362,49 kg/mm pada campuran buton Wax. Nilai KAO yang didapat dengan 

Wax dari aspal minyak Wax yaitu 5,8%, Aspal Buton Wax 5,75 %, dan Aspal 

Karet Wax 5,7 %. Sedangakan dengan Zeolite yaitu Aspal minyak Zeolite 5,68 %, 

Aspal Karet Zeolite 5,65%, dan Aspal Buton Zeolite 5,63%. Dari keenam 

campuran tersebut nilai KAO tertinggi yaitu pada campuran Standar– Wax yang 

artinya aspal yang digunakan lebih banyak dari lainnya. 

 

Kata kunci: Warm Mix Asphalt, Uji Marshall, Zeolite, Wax, Aspal Karet, Aspal 

Buton, Aspal Minyak 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF MIXED ASPHALT OIL, BUTON ASPHALT AND RUBBER 

ASPHALT ON AC-BC WARM MIX ASPHALT COIL 

 

Scientific writing in the form of a Final Project, July 14, 2021 

 

Endru Nafrian Perdana; Supervised by Aztri Yuli Kurnia, ST, M.Eng. and Mirka 

Pataras, ST, MT 

  

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

  

xviii+ 93 pages, 57 pictures, 34 tables, 14 appendices 

  
The number of road constructions in Indonesia causes the need for asphalt to also 

increase, but the current increase in asphalt demand certainly cannot always be 

fulfilled. Likewise with the use of a large amount of hot mixture during the 

heating process so that CO2 production becomes high, and has a bad impact on 

the environment. Therefore, a more environmentally friendly asphalt mixture 

technology is needed to avoid these negative impacts. This technology is called 

warm mix asphalt (WMA). The test method is a direct test in the laboratory using 

three types of asphalt, namely 60/70 ex-rabana penetration oil asphalt, latex 

modified rubber asphalt and JBMA-50 buton asphalt with the use of Wax 

additives 1% by weight of asphalt and 1% Zeolitee from aggregate. to lower the 

mixing temperature. The purpose of this test is to analyze the marshall parameters 

and compare the KAO value obtained from the marshall tool test in accordance 

with the general specifications of the 2018 Highways revision 2. The results of the 

tests carried out obtained the highest VMA value of 16.02% in the Rubber-Wax 

mixture, the VFA value the highest 74.32% in the Buton-Wax mixture, the highest 

VIM value 4.10% in the Standard-Wax mixture, the highest stability value 

1282.20 kg in the Buton-Wax mixture, the highest melting point value 3.69% in 

the Standard-Zeolitee mixture . The highest marshall quotient value is 362.49 

kg/mm in the Buton Wax mixture. The KAO value obtained by Waxing from 

Waxed asphalt was 5.8%, Buton Waxed asphalt was 5.75%, and Rubber Waxed 

asphalt was 5.7%. Meanwhile, the Zeolitee asphalt is 5.68% Zeolitee oil asphalt, 

5.65% Zeolitee rubber asphalt, and 5.63% Buton Zeolitee asphalt. Of the six 

mixtures, the highest KAO value is in the Standard-Wax mixture, which means 

that more asphalt is used than others. 

  

Keywords: Warm Mix Asphalt, Marshall Test, Zeolite, Wax, Aspal Karet, Aspal 

Buton, Aspal Minyak 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Jalan merupakan infrastruktur dasar utama dalam menggerakkan roda 

perekonomian nasional maupun daerah. Mengingat pentingnya fungsi jalan 

sebagai distribusi barang dan jasa sekaligus mobilitas penduduk, ketersediaan 

jalan adalah prasyarat mutlak bagi masuknya investasi ke suatu wilayah. Adanya 

jalan membuat seluruh masyarakat mendapatkan akses pelayanan pendidikan, 

kesehatan dan pekerjaan. Untuk itu diperlukan perencanaan struktur perkerasan 

jalan yang kuat, tahan lama dan mempunyai daya tahan tinggi terhadap deformasi 

plastis yang terjadi.  

 Berdasarkan bahan ikatnya perkerasan jalan dibagi menjadi dua bagian  

yaitu perkerasan lentur (flexible pavement) dan perkerasan kaku (rigid pavement). 

Perkerasan lentur (flexible pavement) merupakan jenis perkerasan yang 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat, sedangkan perkerasan kaku (rigid 

pavement) merupakan jenis perkerasan yang menggunakan semen sebagai bahan 

pengikatnya.  

 Di Indonesia saat ini campuran yang sering kali digunakan yaitu campuran 

aspal panas (Hot Mix Asphalt). Campuran beraspal panas adalah campuran yang 

terdiri atas kombinasi agregat yang dicampur dengan aspal sedemikian rupa 

sehingga permukaan agregat terselimuti aspal  yang mempunyai suhu antara 

140°C-160°C (Depkimpraswil, 2004). Campuran aspal panas ini menggunakan 

suhu yang tinggi untuk proses pencampurannya, untuk mencapai suhu yang tinggi 

tersebut dibutuhkan banyak bahan bakar yang berdampak pada peningkatan 

pencemaran udara dan pemanasan global.  Oleh karena itu dibutuhkan proses 

pencampuran aspal yang lebih ramah lingkungan guna menghindari dampak-

dampak negatif tersebut. Salah satu proses yang dapat diterapkan untuk 

menurunkan suhu tersebut yaitu dengan menggunakan campuran beraspal hangat 

(Warm Mix Asphalt). 
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 Campuran beraspal hangat (WMA) ini menggunakan suhu 30°C yang lebih 

rendah dari pada campuran beraspal panas (HMA) tetapi memiliki kualitas setara 

dengan campuran beraspal panas dan bersifat lebih ramah lingkungan (Pusjatan, 

2018). Dalam penggunaan campuran beraspal hangat diperlukan bahan aditif 

untuk mengurangi suhu pencampurannya, bahan yang dapat digunakan yaitu 

berupa Zeolite dan Wax. Bahan tersebut dapat ditemukan dialam dikarenakan 

jumlahnya yang melimpah serta belum banyak dikembangkan untuk 

pemanfaataannya.  

 Pembangunan jalan yang ada di Indonesia umumnya menggunakan aspal 

minyak sebagai bahan ikatnya, kebutuhan aspal minyak saat ini tentu tidak 

selamanya bisa tercukupi. Alternatif yang dapat dipakai sebagai pengganti aspal 

minyak yaitu dengan pemanfaatan aspal alam yang terletak antara teluk 

Sampolawa dan teluk Lawele yang merupakan campuran antara bitumen, batu 

kapur pasir dengan bahan mineral lainnya yang bisa diolah untuk menjadi 

spesifikasi tertentu. Asbuton memiliki potensi cukup tinggi untuk digunakan 

sebagai bahan perkerasan beraspal, baik untuk campuran beraspal panas, hangat 

serta campuran dingin. Selain menggunakan campuran aspal buton dan aspal 

minyak dapat pula dilakukan dengan memodifikasi aspal menggunakan bahan 

tambahan. Salah satu bahan tambahan yang dapat digunakan yaitu getah karet 

karena banyak dijumpai di Indonesia, selain untuk bahan pengganti aditif bahan 

ini memberikan banyak keuntungan dalam konstruksi perkerasan jalan 

diantaranya terjadinya penurunan penetrasi, peningkatan titik lembek dan 

peningkatan titik nyala. Penambahan getah karet alami ke dalam aspal juga dapat 

menurunkan kepekaan terhadap temperatur pada aspal seiring penambahan getah 

karet alami dan juga meningkatkan ketahanan terhadap kerusakan yang 

disebabkan oleh air karena interlocking antar agregat semakin baik (Riky Pradana 

Trisilvana, Prayuda Krisna S, Ludfi Djakfar, Hendi Bowoputro, 2014). Tentunya 

karet memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, terutama untuk campuran 

pembuatan aspal.  

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka akan dilakukan 

penelitian terhadap pengaruh campuran aspal buton, aspal karet, dan aspal minyak 

yang berjudul “Pengaruh Campuran Aspal Minyak, Aspal Buton, dan Aspal Karet 
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pada lapisan AC-BC Warm Mix Asphalt”. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi informasi dalam pemanfaatan aspal minyak, aspal buton dan aspal 

karet sebagai pengikat pada lapisan AC-BC Warm Mix Asphalt terhadap 

perkerasan jalan di Indonesia.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1.  Bagaimana perbandingan nilai parameter Marshall pada lapisan AC-BC 

Warm Mix Asphalt dengan menggunakan aspal buton, aspal karet dan aspal 

minyak sebagai bahan percobaannya?  

2. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) yang dihasilkan 

pada lapisan AC-BC Warm Mix Asphalt dengan menggunakan aspal buton, 

aspal karet dan aspal minyak?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini:  

1.  Membandingkan nilai parameter Marshall pada lapisan AC-BC Warm Mix 

Asphalt dengan menggunakan aspal buton, aspal karet dan aspal minyak 

sebagai bahan percobaannya. 

2.  Menganalisa perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) yang didapat 

pada lapisan AC-BC Warm Mix Asphalt dengan menggunakan aspal buton, 

aspal karet dan aspal minyak. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dari penelitian tentang analisa pengaruh campuran aspal 

minyak, aspal buton dan aspal karet pada lapisan AC-BC Warm Mix Asphalt. 

1.  Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium.  

2.  Bahan pengikat berupa asbuton, aspal karet, dan aspal minyak penetrasi 

60/70.  

3.  Persyaratan mengenai spesifikasi agregat kasar, agregat halus, filler, serta 

proses pengujian material mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018.  
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4.  Pencampuran menggunakan spesifikasi umum yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 2018. 

5.  Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian 

Marshall. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh dari observasi hasil pengamatan dan 

pengukuran langsung di laboratorium dengan cara melakukan pembuatan 

sampel, pengukuran sampel yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang dibutuhkan untuk menunjang keperluan 

penelitian dan dapat mendukung informasi primer yang telah diperoleh. 

Data sekunder yang diperlukan adalah kajian literatur mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan topik bahasan penelitian. Adapun data sekunder 

tersebut yaitu buku, jurnal, peraturan, standar pengujian, dan penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan untuk mempermudah dalam 

penyusunan laporan tugas akhir ini adalah: 

 

BAB1  PENDAHULUAN   

 Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, 

dan sistematika penulisan dari penelitian yang akan dilakukan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA   

 Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan tentang 

informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian seperti 
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konstruksi perkerasan jalan, material penyusun perkerasan jalan, kriteria 

campuran Laston AC-BC berdasarkan spesifikasi umum Bina Marga 

2018, prosedur pengujian  di laboratorium, dan rencana pengujian 

Marshall.  

 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN   

 Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana 

penelitian melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang 

digunakan, pengujian material di laboratorium, perencanaan campuran, 

pembuatan sampel, pengujian menggunakan metode Marshall, analisa 

pengujian, serta kesimpulan dan saran. 

 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di 

lakukan selama di laboratorium.  

 

BAB 5 PENUTUP   

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 

BAB 6  DAFTAR PUSTAKA   

 Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini 
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